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ABSTRAK  

Artikel ini membahas faktor-faktor yang memengaruhi volatilitas nilai tukar dolar AS terhadap rupiah. Nilai 

tukar mata uang adalah sebuah indikator penting dalam ekonomi suatu negara karena berdampak pada daya 

beli masyarakat dan stabilitas pasar. Penelitian ini menginvestigasi perbandingan nilai tukar rupiah terhadap 

dolar AS dari tahun 2022 hingga 2023. Metode analisis data historis dan faktor-faktor makroekonomi 

digunakan untuk mengidentifikasi tren jangka panjang dan fluktuasi nilai tukar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai tukar rupiah mengalami variasi yang signifikan terhadap dolar AS, dipengaruhi 

oleh faktor-faktor seperti inflasi domestik, kebijakan moneter, dan kondisi pasar global. Dampak dari 

perubahan nilai tukar ini terhadap ekspor, impor, dan investasi asing di Indonesia juga diselidiki. Artikel ini 

memberikan pemahaman yang lebih dalam bagi pengambil keputusan ekonomi dan pelaku pasar terkait 

dengan dinamika kompleks dalam nilai tukar mata uang rupiah. 
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ABSTRACT  

This article discusses the factors that influence the volatility of the US dollar exchange rate against the rupiah. 

The exchange rate is an important indicator in a country's economy as it affects people's purchasing power 

and market stability. This research investigates the comparison of the exchange rate of the rupiah against the 

US dollar from 2022 to 2023. Historical data analysis methods and macroeconomic factors are used to identify 

long-term trends and fluctuations in exchange rates. The results show that the rupiah exchange rate 

experiences significant variations against the US dollar, influenced by factors such as domestic inflation, 

monetary policy, and global market conditions. The impact of these exchange rate changes on exports, imports, 

and foreign investment in Indonesia is also investigated. This article provides economic decision-makers and 

market participants with a deeper understanding of the complex dynamics of the rupiah exchange rate. 
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PENDAHULUAN   

  Nilai tukar mata uang adalah salah satu indikator utama dalam ekonomi suatu negara. Nilai 

tukar yang stabil mencerminkan kesehatan ekonomi, sedangkan fluktuasi tajam bisa menunjukkan 

ketidakstabilan ekonomi. Rupiah Indonesia dan dolar Amerika Serikat sering menjadi perhatian, 

terutama dalam konteks perdagangan dan investasi antara kedua Negara.  

  Selama periode 2022-2023, nilai tukar rupiah terhadap dollar AS memiliki berbagai dinamika 

yang dipengaruhi oleh sejumlah factor dan nasional. Pandemi COVID-19 yang mulai melanda pada 

tahun 2020 telah memberikan dampak yang besar terhadap perekonomian global, Indonesia, dan 

amerika serikat. Tindakakan seperti pembatasan social dan berdampak langsung terhadap kegiatan 
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ekonomi dan internasional, yang kemudian tercermin pada tingkat. Selain itu, kebijakan moneter 

dan fiscal yang diambil oleh bank Indonesia, serta oleh federal reserve dan pemerintah amerika 

serikat, juga berperan penting dalam menentukan kebijakan moneter. Mengendalikan fluktuasi nilai 

tukar. Contoh kebijakan yang dapat mempengaruhi nilai tukar adalah langkah-langkah stimulus 

ekonomi, perubahan nilai tukar, dan intervensi pasar oleh otoritas moneter.  

  Perkembangan ekonomi global, seperti ketegangan perdagangan antara Amerika Serikat 

dan Tiongkok serta fluktuasi harga komoditas, merupakan faktor eksternal yang signifikan. Di sisi 

lain, kondisi politik dan sosial, terutama stabilitas pemerintahan dan persepsi risiko investasi di 

Indonesia, juga mempengaruhi nilai tukar rupiah terhadap dolar AS. Otoritas moneter perlu 

meninjau kembali nilai tukar rupiah terhadap dolar AS untuk mengendalikan dan menstabilkannya, 

karena nilai tukar berpengaruh besar terhadap perekonomian secara keseluruhan. Dampaknya 

termasuk kenaikan harga barang dan jasa (inflasi). Depresiasi nilai tukar menyebabkan menurunnya 

permintaan masyarakat terhadap mata uang rupiah karena berkurangnya peran perekonomian 

nasional atau meningkatnya permintaan mata uang asing sebagai alat pembayaran internasional. 

Fluktuasi nilai tukar memiliki dampak besar terhadap perekonomian, sehingga diperlukan 

kebijakan yang tepat untuk mengendalikan nilai tukar agar gejolak dapat diprediksi dan 

perekonomian dapat dikelola dengan stabil.  

  Adapun tujuan penelitian yang kami lakukan ialah untuk menganalisis perbandingan dan 

mengetahui fluktuasi nilai tukar rupiah kepada dollar amerika serikat pada periode 2020-2023, 

dengan maksud untuk mengetahui dinamika nilai tukar mata uang. Dan landasan penelitian ini 

berdasar pada Tugas Akhir sebagai salah satu syarat untuk mengikuti ujian akhir semester mata 

kuliah Statistika deskriptif oleh Dosen pengampu ibu Reka Ramadhan, S.si., M.Pd.  

Tabel 1. Data perbandingan nilai tukar rupiah terhadap dollar AS pada tahun 2022 dan 2023 

 TAHUN  BULAN  KURS Rp/USD  

2022  

Januari   14,381.00  

Februari   14,371.00  

Maret   14,349.00  

April   14,418.00  

Mei   14,544.00  

Juni   14,848.00  

Juli   14,958.00  

Agustus   14,875.00  

September   15,247.00  

Oktober   15,542.00  

November   15,737.00  

Desember   15,731.00  

2023  

Januari   14,979.00  

Februari   15,274,00  

Maret   15,062.00  

April   14,751.00  
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Mei   14,969.00  

Juni   15,026.00  

Juli   15,083.00  

Agustus   15,239.00  

September   15,526.00  

Oktober   15,916.00  

November   15,384.00  

Desember   15,416.00  

Https://satudata.kemendag.go.id/data-informasi/perdagangan-dalam-negeri/nilai-tukar  

 

METODE PENELITIAN 

  Penelitian ini menggunakan metode komparatif dengan tujuan mengidentifikasi perbedaan 

antara berbagai jenis data variabel dengan membandingkan variasi satu variabel terhadap variasi 

variabel lainnya. Metode ini diterapkan di berbagai bidang penelitian seperti ilmu sosial, ilmu 

politik, linguistik, dan lain-lain untuk memahami karakteristik, hubungan kausal, atau dampak 

suatu fenomena melalui perbandingan. Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa metode komparatif 

adalah penelitian yang bertujuan membandingkan nilai variabel independen pada dua atau lebih 

populasi, sampel, waktu yang berbeda, atau kombinasi dari semuanya.  

  Pemilihan kedua mata uang asing tersebut dilakukan untuk membandingkan nilai rupiah 

Indonesia terhadap kurs tukar mata uang asing, yang merupakan indikator penting untuk 

memahami perbedaan antara mata uang asing dan rupiah Indonesia yang fluktuatif dari waktu ke 

waktu. Dolar AS dipilih karena merupakan aset yang nilainya jauh lebih tinggi daripada rupiah 

Indonesia, dan penting dalam konteks perlindungan nilai serta meningkatkan transaksi pembelian 

dan penjualan selama devaluasi rupiah Indonesia.  

  Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup data dari berbagai sumber publik 

serta data internal yang mencakup informasi dari BPS (Badan Pusat Statistik) dan Kementerian 

Perdagangan, terkait perbandingan nilai tukar rupiah terhadap dolar AS tahun 2022 dan 2023. Data 

tersebut akan melalui tahap uji normalitas dan dilanjutkan dengan analisis menggunakan teknik 

independent sample t-test dengan tingkat signifikansi yang ditentukan. Independent sample t-test 

adalah uji statistik yang digunakan untuk membandingkan rata-rata antara dua kelompok yang 

tidak memiliki hubungan satu sama lain, artinya kedua kelompok data berasal dari subjek yang 

berbeda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov - Smirnov Test)  

  Pengambilan kesimpulan hasil uji normalitas dapat dilihat:  

1. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka dapat dinyatakan data berdistribusi normal   

2. Jika nilai signifikansi <0,05, maka dapat dinyatakan data tidak berdistribusi normal  
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas One-sample Kolmogorov – Smirnov Test 

 
Sumber: Data Diolah, 2024  

  Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov di atas, dengan taraf signifikansi 

0,200 > 0,05, dapat disimpulkan bahwa variabel yang diteliti berdistribusi normal.  

Tabel 3. Hasil Uji T 

 
 Sumber: Data Diolah, 2024  

   Berdasarkan data pada tabel output di atas, nilai tukar rupiah terhadap dolar AS pada tahun 

2022 adalah 1,491,675.00, sedangkan pada tahun 2023 adalah 1,521,875.00. Analisis statistik ini 

menunjukkan adanya perbedaan realisasi nilai tukar rupiah terhadap dolar antara tahun 2022 dan 

2023. Untuk mengetahui apakah perbedaan tersebut signifikan atau tidak, perlu diinterpretasikan 

hasil "independent sample t-test" berikut ini:  

Tabel 4. Independent Sample T Test 

 
 Sumber: Data Diolah, 2024   
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  Berdasarkan data hasil tersebut, diketahui bahwa nilai uji Sig untuk kesamaan varians 

adalah 0,50 > 0,05, yang menunjukkan bahwa varians data nilai tukar rupiah terhadap dolar AS pada 

tahun 2022 dan 2023 dinyatakan sama atau homogen.  

Pembahasan   

   Setelah melakukan serangkaian analisis, dapat disimpulkan bahwa menjaga nilai rupiah 

terhadap dolar memiliki dampak penting bagi perekonomian. Hal ini berdasarkan data real-time 

nilai tukar antara dolar AS dan Rupiah Indonesia (IDR) pada tahun 2022 dan 2023 yang 

menunjukkan kenaikan yang signifikan. Hasil data tersebut diperoleh dari uji Independent Sample t-

test, Hasil varians sebesar 0,50 lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa tidak akan ada perubahan yang signifikan pada nilai tukar rupiah terhadap 

dolar AS antara tahun 2022 dan 2023. Semua ini menunjukkan bahwa, pada tahun ini, nilai rupiah 

terhadap dolar belum mengalami peningkatan yang signifikan, yang bisa dipengaruhi oleh situasi 

politik dan ekonomi di negara tersebut. Stabilisasi kurva imbal hasil memiliki implikasi penting bagi 

stabilitas ekonomi secara keseluruhan karena kurva imbal hasil yang stabil dapat membantu 

investor dan pelaku pasar untuk melakukan investasi dan taruhan jangka panjang.  

  Meskipun nilai tukar berfluktuasi secara dinamis, hal ini tetap dapat mempengaruhi sektor-

sektor ekonomi tertentu seperti perdagangan internasional, manufaktur, dan sektor jasa. Karena itu, 

penting bagi Pemerintah untuk membuat keputusan yang teliti dalam menetapkan nilai rupiah guna 

menjaga stabilitas dan merangsang pertumbuhan ekonomi. Dalam konteks ini, dapat dilakukan 

analisis yang lebih mendalam untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi fluktuasi nilai 

tukar rupiah terhadap dolar, termasuk kebijakan moneter dan fiskal, kondisi pasar global, serta 

faktor-faktor domestik seperti inflasi dan stabilitas politik. Dengan memahami dinamika ini, 

pemerintah dapat merancang strategi yang tepat untuk meningkatkan daya tahan ekonomi dan 

memperkuat fondasi ekonomi nasional. Dengan demikian, upaya untuk menstabilkan nilai dolar 

AS menjadi penting tidak hanya untuk menjaga stabilitas ekonomi domestik, namun juga untuk 

mendukung pertumbuhan ekonomi yang kuat dan relevan untuk semua sektor populasi.  

 

KESIMPULAN 

  Dari informasi yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa menjaga stabilitas nilai 

tukar rupiah terhadap dolar AS memiliki dampak signifikan bagi perekonomian Indonesia. 

Walaupun uji statistik menunjukkan tidak adanya perbedaan signifikan dalam nilai tukar 

rupiah antara tahun 2022 dan 2023, stabilitas nilai tukar ini memberikan kepastian kepada 

pelaku pasar dan investor. Hal ini mendukung stabilitas ekonomi secara keseluruhan dan 

memungkinkan perencanaan investasi jangka panjang yang lebih baik. Analisis lebih lanjut 

diperlukan untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan nilai tukar, 

seperti kebijakan moneter dan fiskal, kondisi pasar global, inflasi, dan stabilitas politik. 

Pemerintah perlu mengambil langkah-langkah kebijakan yang tepat untuk memastikan 

nilai tukar yang stabil guna mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan 

meningkatkan daya saing ekonomi nasional. Dengan demikian, upaya untuk menjaga 

stabilitas nilai tukar rupiah terhadap dolar AS merupakan langkah penting dalam 
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memperkuat fondasi pertumbuhan ekonomi Indonesia dan menciptakan keadilan sosial 

bagi semua lapisan masyarakat.  

  Keterbatasan dalam penulisan dan pembuatan ini terletak pada kurangnya dalam 

penelitian mendalam serta keterbatasan waktu, ilmu, dan pemahaman lebih lanjut dalam 

pemuatan jurnal ini, maka kiranya dalam pembuatan jurnal ke depan diharapkan 

mendapatkan bimbingan lebih lanjut dan pemantapan pemahaman, maka penulis 

berharap jurnal ini dapat digunakan sebagai referensi atau percontohan bagi sesiapapun 

yang menggunakannya dalam membuat sebuah karya tulis maupun sebuah penelitian.  
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